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ABSTRAK

Perum BULOG merupakan perusahaan umum milik negara (BUMN) yang
bergerak di bidang logistik pangan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7
tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum (Perum) BULOG, pemerintah
menetapkan Perum BULOG sebagai penyelenggara usaha logistik pangan pokok
yang bermutu dan memadai bagi pemenuhan kebutuhan hidup orang banyak.

Dalam aktivitas pendistribusian di perum BULOG sub divre Bandung ini
banyak melibatkan konsumen yang tersebar pada 106 kecamatan dan di perum
BULOG sub divre Bandung ini hanya tersedia 4 gudang dan 52 kendaraan angkut
untuk melayani titik layanan tersebut. Akibatnya muncul permasalahan yaitu jarak
dari gudang menuju titik distribusi yang harus ditempuh oleh kendaraan angkut
menjadi lebih jauh dan membutuhkan waktu pengiriman yang lama. Dalam model
Vehicle Routing Problem (VRP) kondisi seperti ini dapat di kategorikan kedalam
salah satu persoalan Multi Depot Vehicle Routing Problem (MDVRP).

Dalam menyelesaikan persoalan ini dilakukan dengan dua tahap
pengalokasian gudang dengan menggunakan metode Nearest Neighbour dan tahap
kedua yaitu penentuan rute yang akan diselesaikan dengan menggunakan software
VRP Solver.

Berdasarkan hasil dari pengolahan yang sudah dilakukan terbentuk 4
kelompok distribusi yaitu Gudang | memiliki 109 rute distribusi untuk melayani 32
kecamatan, Gudang Il memiliki 91 rute distribusi untuk melayani 29 kecamatan,
Gudang Il memiliki 70 rute distribusi untuk melayani 24 kecamatan, Gudang IV
memiliki 66 rute distribusi untuk melayani 21 kecamatan.

Kata Kunci : Perum Bulog, MDVRP, Nearest Neighbour, Euclidean Distance,
VRP Solver
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ABSTRACT

Perum BULOG is a state-owned public company (BUMN) engaged in food
logistics. Based on Government Regulation No. 7 of 2003 concerning the
Establishment of a Public Company (Perum) BULOG, the government established
Perum BULOG as the organizer of a quality and adequate staple food logistics
business to meet the needs of many people’s lives.

In distribution activities at Perum BULOG, sub-divre Bandung, it involves
many consumers spread over 106 sub-districts and at Perum BULOG, sub-divre
Bandung, only 4 warehouses and 52 transport vehicles are available to serve these
service points. As a result, problems arise, namely the distance from the warehouse
to the distribution point that must be taken by transport vehicles to be further and
requires a long delivery time. In the Vehicle Routing Problem (VRP) model, this
condition can be categorized into one of the Multi Depot Vehicle Routing Problem
(MDVRP) problems.

In solving this problem, there are two stages of warehouse allocation using
the Nearest Neighbor method and the second stage is determining the route that
will be solved using VRP Solver software.

Based on the results of the processing that has been done, 4 distribution
groups have been formed, Warehouse I has 109 distribution routes to serve 32 sub-
districts, Warehouse Il has 91 distribution routes to serve 29 sub-districts,
Warehouse 111 has 70 distribution routes to serve 24 sub-districts, Warehouse 1V
has 66 routes. distribution to serve 21 districts.

Kata Kunci : Perum Bulog, MDVRP, Nearest Neighbour, Euclidean Distance,
VRP Solver
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BAB | Pendahuluan

I.1 Latar Belakang

Distribusi merupakan kegiatan menyalurkan barang dari produsen ke
konsumen. Permasalahan distribusi merupakan salah satu faktor krusial dan sangat
berpengaruh terhadap segala aspek seperti biaya, kendaraan angkut, dan lain-lain.
Kegiatan distribusi merupakan hal yang sangat penting untuk memperlancar
pergerakan barang dari satu titik ke titik lainnya. Tanpa kegiatan distribusi, proses
pemindahan barang tidak akan berjalan dengan lancar.

Perum BULOG merupakan perusahaan umum milik negara (BUMN) yang
bergerak di bidang logistik pangan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7 tahun
2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum (Perum) BULOG, pemerintah
menetapkan Perum BULOG sebagai penyelenggara usaha logistik pangan pokok
yang bermutu dan memadai bagi pemenuhan kebutuhan hidup orang banyak.
Sebagai badan usaha milik negara, perum BULOG diberikan tugas sebagai
pelayanan publik atau Public Service Operation (PSO) yang tercantum dalam
Perpres No0.48 tahun 2016 tentang penugasan kepada perum BULOG dalam rangka
ketahanan pangan nasional yaitu mendistribusikan beras miskin (RASKIN).

Beras miskin (RASKIN) merupakan salah satu program bantuan
kesejahteraan khusus berupa pemberian beras kualitas menengah dengan harga
bersubsidi untuk keluarga miskin dan membutuhkan. Tujuan diberlakukannya
peraturan pemerintah ini adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang
berpendapatan rendah dan hidup dibawah garis kemiskinan. Program ini dilakukan
sebagai upaya pengembangan ekonomi yang berada dipedesaan, ketahanan pangan
dan meningkatkan pendapatan petani.

Dalam mendistribusikan beras miskin (RASKIN) tidak hanya dilakukan pada
perum BULOG dibagian pusat, namun pembagian RASKIN tersebar juga pada
beberapa divisi regional (divre) yang ada pada provinsi atau daerah, dan tersebar
pula dalam skala kecil pada sub divisi regional (sub divre) yang ada di
kabupaten/kota, salah satunya perum BULOG sub divisi regional Bandung yang
merupakan salah satu dari 7 sub divisi regional yang berada dibawah perum

BULOG divisi regional Jawa Barat. Perum BULOG sub divre Bandung memiliki 4



gudang (depot) penyimpanan beras yang bertanggung jawab melayani 894
desa/kelurahan yang tersebar dalam 106 kecamatan yang termasuk kedalam
Wilayah | Bandung yang diantara nya Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung
Barat, Kabupaten Sumedang, Kota Cimahi, dan Kota Bandung. Setiap Gudang
memiliki daerah pelayanan nya masing-masing berdasarkan wilayah administratif
seperti Gudang Gedebage melayani 280 Desa/Kelurahan (31 Kecamatan) yang
termasuk kedalam wilayah Kabupaten Bandung, Gudang Paseh melayani 281
Desa/Kelurahan (26 Kecamatan) yang termasuk kedalam wilayah Kabupaten
Sumedang, Gudang Citeureup melayani 180 Desa/Kelurahan (19 Kecamatan) yang
termasuk kedalam wilayah Kota Cimahi dan Kabupaten Bandung, dan Gudang
Cimindi melayani 153 Desa/Kelurahan (30 Kecamatan) yang termasuk kedalam
wilayah Kota Bandung.

Proses bisnis yang dijalankan oleh perum BULOG dalam menyalurkan
Raskin yaitu diawali dari permintaan alokasi melalui Surat Permintaan Alokasi
(SPA) dari Pemerintah Kabupaten/Kota yang bersangkutan. Surat tersebut
ditujukan kepada Kepala divisi regional/Kepala sub-divisi regional yang
membawahi pada wilayah tersebut. Berdasarkan dari Surat Permintaan Alokasi,
olen Tim Koordinasi Raskin setempat dibahas mengenai jadwal penyalurannya
untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menyiapkan waktu,
tenaga dan dana pada saat distribusi Raskin. Sebelum jadwal pengiriman beras ke
Titik Distribusi, Tim Koordinasi Raskin melakukan pengecekan kondisi beras
Raskin yang akan disalurkan. Beras Raskin kemudian dikirimkan ke Titik
Distribusi tujuan sesuai dengan jumlah RTS yang terdata di wilayah tersebut.
Skema penyaluran beras dari gudang sampai titik distribusi digambarkan sebagai
berikut.

| Pemkab/
Pemkot

Dvre/ Sub ¢ — — — 4 Tim Raskin
Divre

Cek kualitas. T
Timbangan il I—————————I

_———— — |
Yy v v v ¥

Gudang Titik .. ]
g » -
Pengadaan —» BULOG > Distribusi » Titikk Bagi [ RTS-PM

Sumber: Perum BULOG
Gambar I 1 Proses Bisnis perum BULOG



Menurut (Cahyana, 2016) Setiap gudang memiliki daerah pelayanannya
masing-masing berdasarkan pembagian wilayah administratif. Kebijakan tersebut
pada prakteknya tidak selalu ideal, banyak faktor yang menyebabkan perubahan
rencana dalam hal pembagian wilayah administratif yang dilayani oleh masing-
masing gudang, seperti terjadinya interaksi fasilitas gudang untuk melayani titik
distribusi  diluar cakupan wilayah administratifnya. Faktor yang dapat
mempengaruhi kondisi tersebut adalah persediaan beras di setiap gudang bisa
berbeda dan stok tidak menentu setiap periodenya, sedangkan kebutuhan disetiap
wilayah, jumlah besarannya sudah ditetapkan sesuai dengan jumlah Rumah Tangga
Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) berdasarkan Surat Keputusan Pemerintah
Daerah dan jumlah yang harus diterima oleh Kepala Penerima Manfaat (KPM)
adalah sebesar 15 kg. Banyaknya lokasi distribusi yang tersebar diberbagai titik
tersebut menjadi tugas perum BULOG untuk dapat merencanakan distribusi yang
efisien dengan mempertimbangkan jumlah kapasitas truk yang ada.

Penentuan rute distribusi merupakan suatu keputusan penting yang harus
dilakukan guna untuk meminimumkan biaya distribusi, waktu yang diperlukan
distribusi, dan mengefisienkan rute pendistribusian barang, karena harus
menyesuaikan permintaan konsumen dengan kapasitas angkut kendaraan. Secara
umum permasalahan rute dikenal dengan Vehicle Routing Problem (VRP).

Vehicle Routing Problem (VRP) merupakan suatu permasalahan penentuan
rute yang berfokus kepada pendistribusian dan pengumpulan barang dari depot ke
sejumlah konsumen diberbagai tempat. Persoalan ini memiliki peranan yang
penting dalam masalah pendistribusian, karena tujuan dari VRP adalah untuk
meminimasi rute kendaraan, meminimalkan kendaraan yang dibutuhkan untuk
memenuhi permintaan konsumen, dan meminimumkan biaya yang diperlukan
selama proses distribusi. Istilah konsumen dalam VRP digunakan untuk
menunjukkan pemberhentian untuk mengantar atau menjemput orang/barang.

Ada beberapa varian persoalan VRP yang mungkin terjadi, di antara nya yaitu
Capacitated Vehicle Routing Problem yang merupakan persoalan VRP dengan
memperhatikan kapasitas kendaraan, sebab kendaraan memiliki kapasitas yang
terbatas untuk melayani setiap titik layanannya. Persoalan VRP with Time Windows

merupakan persoalan VRP dengan faktor setiap konsumen harus dilayani hanya



pada waktu tertentu. Multiple trips VRP adalah jenis persoalan VRP dengan satu
kendaraan dapat melakukan lebih dari satu rute perjalanan untuk memenuhi
permintaan konsumen. Multi Depot VRP yaitu jenis persoalan perutean dengan
permasalahan bahwa distributor memiliki gudang distribusi yang tersebar untuk
melayani kebutuhan konsumen.

Dalam aktivitas pendistribusian di perum BULOG ini banyak melibatkan
konsumen yang tersebar di sejumlah daerah serta memiliki beberapa gudang untuk
melayani titik layanan tersebut. Akibatnya muncul permasalahan yaitu jarak dari
gudang menuju titik distribusi yang harus ditempuh oleh kendaraan angkut menjadi
lebih jauh dan membutuhkan waktu pengiriman yang lama. Dalam model Vehicle
Routing Problem (VRP) kondisi seperti ini dapat di kategorikan kedalam salah satu
persoalan Multi Depot Vehicle Routing Problem (MDVRP).

Oleh sebab itu dalam tugas akhir ini akan dibahas mengenai bagaimana
menyelesaikan persoalan pendistribusian di perum BULOG sub divre Bandung
dengan menggunakan metode Multi Depot Vehicle Routing Problem (MDVRP)

guna menjadi solusi yang efektif dalam memecahkan masalah tersebut.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, maka dibuat
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengalokasian titik layanan terhadap masing-masing gudang
yang dimiliki perum BULOG sub divisi regional Bandung?

2. Berapa total jarak tempuh dari gudang ke setiap titik layanan?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan
dan manfaat yang ingin dicapai sebagai berikut:
1.3.1 Tujuan
1. Mengelompokkan titik layanan yang akan dilayani oleh masing-masing
gudang.
2. Menetapkan rute distribusi dari masing-masing gudang menuju titik layanan

konsumen.



1.3.2 Manfaat
1. Menentukan setiap wilayah distribusi agar dapat dilayani oleh masing-masing
gudang.
2. Untuk mengoptimalkan jarak tempuh kendaraan angkut dari gudang menuju

titik layanan.

1.4 Asumsi dan Batasan
Berdasarkan permasalahan pada latar belakang sebelumnya, ada beberapa

asumsi dan batasan untuk dapat menyelesaikan persoalan ini sebagai berikut.
1.4.1 Asumsi

1. Jenis kendaraan yang digunakan untuk pengiriman barang di asumsikan
memiliki kapasitas angkut yang sama.
Setiap rute akan dimulai dan berakhir di depot yang sudah ditentukan.
Setiap konsumen dikunjungi tepat satu kali oleh kendaraan.

Total permintaan setiap rute tidak melebihi kapasitas kendaraan.

o M DN

Diasumsikan bahwa jarak yang digunakan simetris.

1.4.2 Batasan
1. Tahap pengalokasian depot dilakukan berdasarkan perhitungan jarak
Euclidean dari masing-masing gudang ke setiap titik layanan.
2. Perhitungan rute dilakukan menggunakan software VRP Solver.
3. Tidak dilakukan perhitungan biaya pada tahap penentuan rute.
4. Distribusi hanya dilakukan hingga tingkat kecamatan.

1.5 Sistematika Penulisan Laporan

Sistematika penulisan ini disusun berdasarkan ketentuan yang sudah tersusun
pada paduan penyusunan Tugas Akhir dengan rincian setiap bab sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah yang menjadi dasar
persoalan Multi Depot Vehicle Routing Problem dan rumusan masalah yang akan
dibuat berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan serta asumsi dan batasan

yang harus diperhatikan dalam menyelesaikan model persoalan MDVRP ini.



Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Bab ini berisi mengenai teori-teori dan studi pustaka yang relevan dengan
permasalahan Multi Depot Vehicle Routing Problem. Berisi mengenai definisi-
definisi dan teori-teori yang menjadi dasar dalam penulisan laporan yang diambil
dari berbagai sumber.
Bab 111 Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai metode yang akan digunakan dalam
menyelesaikan persoalan Multi Depot Vehicle Routing Problem. Berisikan
langkah-langkah dalam melakukan penyelesaian masalah yang disertai dengan
penjelasan rinci dari setiap langkah dari model atau metode yang digunakan.
Bab IV Pengolahan Data dan Pembahasan

Bab ini memaparkan mengenai pengolahan data dan pembahasan yang
didapatkan dari hasil memecahkan persoalan Multi Depot Vehicle Routing
Problem. Dalam proses pengolahan data, dilakukan dua tahap yaitu proses
pengalokasian depot, dan proses penentuan rute yang dibantu oleh software VRP
Solver.
Bab V Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisikan mengenai kesimpulan akhir dan saran-saran yang
direkomendasikan dari hasil penyelesaian masalah perutean Multi Depot Vehicle

Routing Problem.
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